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Abstract

Digital transformation has brought significant changes to the worlds of education and work,
requiring learners particularly vocational high school (SMK) students to possess digital literacy
and employability skills that can adapt to technological advancements. One relevant innovation
is the use of Artificial Intelligence (Al) in English language learning through the Al-Integrated
English Learning approach. This community service activity aims to enhance SMK students’
understanding of Al utilization in English language learning, strengthen digital literacy, and foster
work readiness in the era of digital transformation. The implementation method includes a
preparation phase, dissemination and training sessions, practical application of Al-based
software, and evaluation via a Likert-scale post-test. The activity involved 27 students as
participants. The post-test results showed a total score of 1,128 out of a maximum score of 1,350,
with an overall average score of 4.18 and an achievement rate of 83.56%. The post-test results
showed a total score of 1,128 out of a maximum of 1,350, with an overall average score of 4.18
and an achievement rate of 83.56%. These results indicate that the majority of participants
responded positively to all measured indicators, particularly regarding their understanding of the
importance of digital systems in the workplace. Thus, the Al-Integrated English Learning activity
has proven effective as a strategy for strengthening the digital literacy of vocational high school
students focused on work readiness. This program is recommended for continued development
through practical mentoring and the integration of learning technologies within the school
environment.

Keywords: Attificial Intelligence, English language learning, digital literacy, vocational high
school students, work readiness

Abstrak
Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan dan
dunia kerja, sehingga menuntut peserta didik, khususnya siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), untuk memiliki literasi digital dan kesiapan kerja yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Salah satu inovasi yang relevan adalah pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) dalam pembelajaran bahasa Inggris melalui pendekatan Al-Integrated
English Learning. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa SMK mengenai pemanfaatan Al dalam pembelajaran
bahasa Inggris, memperkuat literasi digital, serta menumbuhkan kesiapan kerja di era
transformasi digital. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan
sosialisasi dan pelatihan, praktik penggunaan aplikasi berbasis Al, serta evaluasi melalui
post test berbasis skala Likert. Kegiatan diikuti oleh 27 siswa sebagai responden. Hasil
post test menunjukkan total skor sebesar 1128 dari skor maksimal 1350, dengan rata-
rata skor keseluruhan 4,18 dan persentase ketercapaian 83,56%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan respons positif terhadap seluruh
indikator yang diukur, terutama pada pemahaman tentang pentingnya sistem digital
dalam dunia kerja. Dengan demikian, kegiatan Al-Integrated English Learning terbukti
efektif sebagai strategi penguatan literasi digital siswa SMK yang berorientasi pada
kesiapan kerja. Program ini direkomendasikan untuk dikembangkan secara
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berkelanjutan melalui pendampingan praktis dan integrasi teknologi pembelajaran di

lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, pembelajaran bahasa Inggris, literasi digital, siswa

SMK, kesiapan kerja
A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital
yang semakin pesat telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan dan
dunia kerja. Era transformasi digital
menuntut sumber daya manusia yang
tidak hanya memiliki kompetensi
akademik, tetapi juga literasi digital,
kemampuan adaptasi teknologi, dan
kesiapan menghadapi sistem kerja
berbasis digital [1]. Dalam konteks ini,
siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) sebagai calon tenaga kerja
muda perlu dipersiapkan agar memiliki
kompetensi yang relevan dengan
kebutuhan industri dan dunia
profesional saat ini.

Salah satu kompetensi penting
yang harus dimiliki siswa SMK adalah
kemampuan berbahasa Inggris.
Bahasa Inggris tidak hanya berfungsi
sebagai mata pelajaran di sekolah,
tetapi juga sebagai keterampilan
komunikasi global yang dibutuhkan
dalam dunia kerja, terutama di tengah
meningkatnya penggunaan teknologi,
aplikasi, dan platform digital yang
banyak menggunakan antarmuka
berbahasa Inggris [2]. Oleh karena itu,
pembelajaran bahasa Inggris perlu
dirancang secara inovatif agar lebih
kontekstual, menarik, dan selaras
dengan perkembangan teknologi.

Salah satu inovasi yang dapat
diterapkan adalah Al-Integrated English
Learning, yaitu pendekatan
pembelajaran bahasa Inggris yang
mengintegrasikan Artificial Intelligence
(Al) sebagai media dan sarana
pendukung proses belajar.
Pemanfaatan Al dalam pembelajaran
bahasa Inggris dapat dilakukan melalui
berbagai aplikasi seperti chatbot,
speech recognition, grammar checker,

translation tools, dan learning assistant
berbasis Al [3]. Teknologi ini
memungkinkan peserta didik untuk
memperoleh pengalaman belajar yang
lebih interaktif, personal, fleksibel, dan
responsif terhadap kebutuhan belajar
mereka [4].

Di sisi lain, literasi digital
menjadi aspek yang semakin penting
dalam pembentukan kompetensi abad
ke-21. Literasi digital tidak hanya
dimaknai sebagai kemampuan
menggunakan perangkat teknologi,
tetapi juga kemampuan memahami,
mengevaluasi, dan memanfaatkan
teknologi secara efektif, kritis, dan
bertanggung jawab [5]. Bagi siswa
SMK, literasi digital memiliki keterkaitan
yang kuat dengan kesiapan kerja
karena dunia kerja saat ini semakin
bergantung pada sistem digital, aplikasi
berbasis cloud, komunikasi daring,
serta pengelolaan dokumen dan data
melalui platform digital [6].

Berdasarkan kondisi tersebut,
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan dengan
judul  “Implementasi  Al-Integrated
English Learning untuk Penguatan
Literasi Digital Siswa SMK di Era
Transformasi Digital Berorientasi
Kesiapan Kerja.” Kegiatan ini bertujuan
untuk: (1) meningkatkan pemahaman
siswa SMK tentang pemanfaatan Al
dalam pembelajaran bahasa Inggris, (2)
memperkuat literasi digital siswa
melalui pengenalan teknologi
pembelajaran berbasis Al, dan (3)
menumbuhkan kesadaran siswa
terhadap pentingnya kesiapan kerja di
era transformasi digital.

B. PELAKSAAAN DAN METODE

Metode Tahapan Pelaksanaan
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Pengabdian kepada Masyarakat:

1. Sosialisasi

Tahap awal dalam pelaksanaan
program pengabdian kepada masyarakat
adalah sosialisasi yang bertujuan untuk
memperkenalkan program kepada pihak
sekolah, guru, dan siswa SMK sebagai
peserta kegiatan [7]. Sosialisasi ini
dilakukan agar peserta memahami tujuan,
manfaat, dan urgensi dari kegiatan
Implementasi Al-Integrated English
Learning untuk Penguatan Literasi Digital
Siswa SMK di Era Transformasi Digital
Berorientasi Kesiapan Kerja [8]. Dalam
tahap ini, tim pengabdian menyampaikan
informasi mengenai ruang lingkup
kegiatan, materi yang akan diberikan,
media pembelajaran berbasis Artificial
Intelligence (Al) yang akan diperkenalkan,
serta jadwal pelaksanaan program secara
jelas dan terstruktur. Selain itu, sosialisasi
juga dilakukan melalui dialog dan diskusi
interaktif untuk menggali kebutuhan, minat,
serta tingkat pemahaman awal siswa
terhadap penggunaan teknologi digital dan
pembelajaran bahasa Inggris berbasis Al.

Tahap ini  bertujuan  untuk
membangun kesadaran dan komitmen
peserta terhadap pentingnya literasi digital
dan pemanfaatan Al dalam pembelajaran
bahasa Inggris sebagai bagian dari
kesiapan menghadapi dunia kerja di era
transformasi digital.

2. Pelatihan

Setelah tahap sosialisasi, kegiatan
dilanjutkan dengan pelatihan yang menjadi
inti dari pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat. Pelatihan ini terdiri atas
beberapa sesi yang mencakup materi
tentang konsep dasar Artificial Intelligence
(Al), pengenalan Al-Integrated English
Learning, serta peran teknologi digital
dalam mendukung pembelajaran bahasa
Inggris yang lebih efektif, interaktif, dan
kontekstual [9]. Selain itu, pelatihan juga
memuat penguatan pemahaman siswa
mengenai pentingnya literasi  digital,
penggunaan platform digital dalam
pembelajaran, serta keterkaitannya
dengan kebutuhan dunia kerja yang

semakin terdigitalisasi [10]. Metode
pelatihan  yang digunakan adalah
kombinasi antara ceramah, diskusi

interaktif, demonstrasi, studi kasus, dan
tanya jawab, sehingga materi yang
disampaikan tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi juga mampu memberikan gambaran
nyata mengenai penerapan Al dalam
proses belajar bahasa Inggris dan
penguatan kompetensi digital siswa SMK

[11].

Pelatihan di SMK Negeri 4 Gowa

3. Penerapan Teknologi

Sebagai bagian dari pelatihan,
penerapan teknologi menjadi elemen
penting dalam kegiatan ini. Pada tahap ini,
siswa diperkenalkan secara langsung
dengan berbagai media dan aplikasi
berbasis Artificial Intelligence (Al) yang
dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran bahasa Inggris [12], seperti
Al chatbot untuk latihan percakapan, voice
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recognition tools untuk melatih pelafalan,

apabila peserta mengalami kendala

grammar checker untuk memperbaiki tata selama praktik.

bahasa, serta translation tools untuk
membantu pemahaman kosakata dan
konteks bahasa [12].

o

Penerapan Teknologi di SMK Negeri 4 serupa di masa yang akan datang.

Gowa

Penerapan teknologi ini bertujuan
untuk memberikan pengalaman belajar
yang lebih modern, fleksibel, dan sesuai
dengan perkembangan era digital [13].
Selain itu, tahap ini juga diarahkan untuk
memperkuat keterampilan siswa dalam
memanfaatkan teknologi secara produktif,
sehingga mereka tidak hanya menjadi
pengguna pasif, tetapi juga mampu
mengoptimalkan teknologi digital sebagai
sarana belajar mandiri dan penunjang
kesiapan kerja di masa depan.

etelah pelatihan dan penerapan

teknologi, tahap berikutnya adalah
pendampingan dan evaluasi.
Pendampingan dilakukan untuk

memberikan dukungan langsung kepada
siswa dalam menggunakan aplikasi
berbasis Al yang telah diperkenalkan,
sekaligus memastikan bahwa peserta
mampu memahami dan menerapkan
konsep Al-Integrated English Learning
secara tepat dalam pembelajaran bahasa
Inggris. Tim pengabdian memberikan
arahan, konsultasi, dan bantuan teknis

Selanjutnya, evaluasi dilakukan
untuk mengukur tingkat pemahaman dan
respons peserta terhadap kegiatan yang
telah dilaksanakan. Evaluasi dalam
program ini dilakukan melalui post-test
menggunakan instrumen skala Likert yang
berisi indikator terkait pemahaman
penggunaan Al dalam pembelajaran
bahasa Inggris, penguatan literasi digital,
dan orientasi kesiapan kerja. Hasil
evaluasi digunakan untuk mengetahui
efektivitas program serta menjadi dasar
perbaikan dan pengembangan kegiatan

Pendampingan dan Evaluasi SMK Negeri
4 Gowa

5. Keberlanjutan Program

Untuk memastikan bahwa program
pengabdian ini memberikan dampak yang
berkelanjutan, tahap terakhir adalah
keberlanjutan program. Pada tahap ini, tim
pengabdian mendorong adanya tindak
lanjut berupa integrasi media
pembelajaran berbasis Al ke dalam
kegiatan belajar bahasa Inggris secara
rutin di sekolah. Guru diharapkan dapat
melanjutkan penggunaan pendekatan Al-
Integrated English Learning sebagai
bagian dari inovasi pembelajaran yang
mendukung literasi digital siswa [14].
Selain itu, siswa didorong untuk
memanfaatkan aplikasi berbasis Al secara
mandiri di luar kegiatan pelatihan agar
keterampilan digital dan kemampuan
bahasa Inggris mereka terus berkembang.
Program ini juga dapat ditindaklanjuti
melalui kegiatan pendampingan lanjutan,
pembaruan materi, serta kolaborasi antara
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sekolah dan tim pengabdian untuk
memastikan bahwa manfaat program tetap
dirasakan dalam jangka panjang. Dengan
demikian, program ini diharapkan mampu
memberikan  kontribusi nyata dalam

membentuk siswa SMK yang lebih adaptif,
literat secara digital, dan siap menghadapi
tantangan dunia kerja di era transformasi
digital.

implementasi Al-Integrated English
Learning untuk penguatan literasi
digital siswa SMK di era transformasi
digital yang Dberorientasi pada
kesiapan  kerja.  Kegiatan ini
dilaksanakan sebagai bentuk upaya

edukatif dalam memperkenalkan
pemanfaatan Artificial Intelligence
~ (Al) sebagai media pembelajaran

Keberlanjutan Program SMK Negeri 4
Gowa

6. Penutup Metode Pelaksanaan

Dengan menerapkan tahapan-
tahapan tersebut secara terstruktur,
diharapkan program Implementasi Al-
Integrated  English  Learning  untuk
Penguatan Literasi Digital Siswa SMK di
Era Transformasi Digital Berorientasi
Kesiapan Kerja dapat berjalan secara
efektif dan memberikan manfaat nyata
bagi siswa SMK. Melalui sosialisasi,
pelatihan, penerapan teknoloqi,
pendampingan, evaluasi, dan
keberlanjutan program, kegiatan ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al dalam
pembelajaran bahasa Inggris, tetapi juga
memperkuat literasi digital serta
menumbuhkan kesiapan kerja yang
relevan dengan tuntutan dunia profesional
saat ini. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini dapat menjadi salah satu
bentuk inovasi pembelajaran  yang
mendukung pengembangan kompetensi
siswa SMK secara berkelanjutan di era
transformasi digital.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) ini berfokus pada

bahasa Inggris yang inovatif, adaptif,
dan relevan dengan kebutuhan dunia
kerja masa kini. Program ini
dirancang untuk menjawab tantangan
pembelajaran di era digital, di mana
siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dituntut tidak hanya memiliki
kemampuan akademik, tetapi juga
literasi digital dan kesiapan
menghadapi transformasi teknologi di
lingkungan kerja [15].

Pelaksanaan kegiatan PKM
diawali dengan tahap persiapan yang
meliputi koordinasi dengan pihak
sekolah, penentuan jadwal kegiatan,
penyiapan materi pelatihan, serta
penyusunan instrumen  evaluasi
berupa post-test. Tim pengabdian
memandang sekolah sebagai mitra
strategis karena sekolah, khususnya

SMK, merupakan lembaga
pendidikan yang memiliki orientasi
kuat terhadap pembentukan

kompetensi peserta didik yang siap
kerja [16]. Oleh karena itu, integrasi
antara pembelajaran bahasa Inggris,
literasi digital, dan pengenalan
teknologi Al dinilai sangat relevan
untuk mendukung profil lulusan yang
lebih adaptif terhadap kebutuhan
industri di era transformasi digital.

Pada tahap pelaksanaan,
kegiatan dimulai dengan pembukaan
oleh pihak sekolah dan tim
pengabdian. Dalam sesi awal,
peserta diberikan pengantar
mengenai  urgensi  penguasaan

bahasa Inggris dan literasi digital
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dalam menghadapi dunia kerja
modern. Tim pengabdian
menjelaskan bahwa perkembangan
teknologi saat ini telah mendorong
perubahan besar dalam cara belajar,
bekerja, dan berkomunikasi. Oleh
sebab itu, pemanfaatan teknologi
Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran tidak lagi dipandang
sebagai hal yang bersifat tambahan,
tetapi menjadi bagian penting dalam
membangun kompetensi abad ke-21,
khususnya bagi siswa SMK yang
dipersiapkan untuk memasuki dunia
kerja secara langsung setelah lulus
[17].

Selanjutnya, tim pengabdian
menyampaikan materi inti mengenai
Al-Integrated English Learning, yaitu
pendekatan pembelajaran bahasa
Inggris yang memanfaatkan teknologi
Al sebagai media pendukung proses
belajar. Materi yang disampaikan
meliputi pengenalan konsep dasar Al,
contoh-contoh penerapan Al dalam
pendidikan, manfaat Al dalam
pembelajaran bahasa Inggris, serta
kaitannya dengan penguatan literasi
digital dan kesiapan kerja [18]. Dalam
penyampaian materi, peserta
dikenalkan pada berbagai bentuk
pemanfaatan Al, seperti Al chatbot

untuk latihan percakapan, voice
recognition tools untuk melatih
pengucapan (pronunciation),

grammar checker untuk membantu
penyusunan kalimat, serta translation
tools untuk memperkaya pemahaman
kosakata dan konteks bahasa.

Selama proses penyampaian
materi, suasana kegiatan
berlangsung dengan antusias dan
partisipatif. Siswa menunjukkan minat
yang tinggi terhadap materi yang
disampaikan, terutama ketika
diperlihatkan contoh-contoh langsung
penggunaan aplikasi berbasis Al

dalam pembelajaran bahasa Inggris.
Hal ini  menunjukkan  bahwa
pendekatan yang digunakan mampu
menarik perhatian peserta karena
materi yang diberikan bersifat
kontekstual, dekat dengan kehidupan
digital mereka, dan relevan dengan

kebutuhan masa depan. Dalam
beberapa sesi diskusi dan tanya
jawab, peserta juga aktif

menyampaikan pertanyaan mengenai
cara menggunakan Al secara efektif,
manfaatnya untuk meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris, serta
potensi penerapannya dalam
mendukung kesiapan kerja [19].

Setelah  sesi  pemaparan
materi, kegiatan dilanjutkan dengan
praktik langsung penggunaan
teknologi Al dalam pembelajaran
bahasa Inggris. Pada tahap ini,
peserta diarahkan untuk mencoba
berbagai platform dan aplikasi yang
dapat membantu mereka belajar
secara lebih interaktif dan mandiri
[20]. Pendekatan praktik ini penting
karena tidak hanya memberikan
pemahaman teoritis, tetapi juga
pengalaman langsung kepada siswa
dalam menggunakan teknologi digital
secara produktif. Dengan demikian,
peserta tidak hanya mengetahui
konsep Al-Integrated English
Learning, tetapi juga mampu melihat
secara nyata bagaimana Al dapat
dimanfaatkan untuk  mendukung
proses belajar bahasa Inggris yang

lebih fleksibel, efektif, dan sesuai
dengan tuntutan era digital.

Untuk mengetahui tingkat
keberhasilan kegiatan, tim
pengabdian melakukan evaluasi

melalui post test yang diisi oleh 27
responden. Instrumen post test terdiri
atas 10 pernyataan  dengan
menggunakan skala Likert 1 sampai
5, di mana skor 1 menunjukkan
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tingkat persetujuan terendah dan skor
5 menunjukkan tingkat persetujuan
tertinggi. Berdasarkan hasil pengisian
post test, diperoleh total skor sebesar
1128 dari skor maksimal 1350,
dengan rata-rata skor keseluruhan
sebesar 4,18. Adapun persentase
ketercapaian hasil post-test mencapai
83,56%. Hasil ini menunjukkan bahwa
secara umum kegiatan PKM yang
dilaksanakan memperoleh respons
yang sangat positif dari peserta.
Tingginya persentase ketercapaian
ini mengindikasikan bahwa mayoritas
siswa memahami materi yang
disampaikan dan merasakan manfaat
dari implementasi pembelajaran
bahasa Inggris berbasis Al dalam
mendukung literasi  digital dan
kesiapan kerja.

Berdasarkan hasil post-test,
indikator pertama  menunjukkan
bahwa peserta memahami bahwa
Artificial  Intelligence (Al) dapat
digunakan dalam  pembelajaran
bahasa Inggris, dengan total skor
sebesar 111. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta telah
mampu menangkap gagasan dasar
bahwa Al bukan hanya digunakan
dalam bidang teknologi atau industri,
tetapi juga memiliki fungsi yang
relevan dalam dunia pendidikan,

khususnya dalam proses
pembelajaran bahasa Inggris.
Tingginya skor pada indikator ini
memperlihatkan bahwa kegiatan

PKM berhasil membangun kesadaran
awal peserta terhadap pentingnya
pemanfaatan teknologi Al sebagai
inovasi pembelajaran.

Pada indikator kedua, yaitu

pemahaman peserta  mengenai
konsep Al-Integrated English
Learning sebagai  pembelajaran

bahasa Inggris berbasis teknologi Al,
diperoleh total skor sebesar 113.

Hasil ini menunjukkan bahwa peserta
tidak hanya memahami Al secara
umum, tetapi juga mulai memahami
konsep integrasi Al dalam
pembelajaran bahasa Inggris secara
lebih spesifik. Dengan kata lain,
peserta telah memiliki pemahaman
yang lebih baik mengenai bagaimana
teknologi Al dapat diintegrasikan ke
dalam aktivitas belajar bahasa Inggris
melalui media digital yang interaktif,
personal, dan adaptif. Temuan ini
menunjukkan bahwa materi yang
disampaikan berhasil memperluas
wawasan siswa mengenai model
pembelajaran yang lebih modern dan
relevan dengan  perkembangan
zaman.

Pada indikator ketiga, yaitu
pemahaman bahwa Al dapat
mendukung proses belajar bahasa
Inggris secara lebih efektif, diperoleh
total skor sebesar 111. Hasil ini
menunjukkan  bahwa  mayoritas
peserta menyadari bahwa Al dapat
memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan kualitas
belajar, misalnya melalui latihan yang
lebih interaktif, umpan balik otomatis,

pembelajaran mandiri, dan akses
materi yang lebih fleksibel.
Pemahaman ini menjadi penting

karena menunjukkan bahwa siswa
tidak hanya melihat Al sebagai
teknologi baru, tetapi juga sebagai
alat bantu belajar yang dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
proses pembelajaran bahasa Inggris.

Pada indikator keempat, yaitu
pemahaman bahwa dunia kerja saat
ini sangat bergantung pada sistem
digital, diperoleh total skor sebesar
118, yang merupakan salah satu skor
tertinggi dalam hasil post-test.
Temuan ini menunjukkan bahwa
peserta memiliki tingkat kesadaran
yang sangat baik terhadap realitas
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transformasi digital di dunia kerja.
Siswa memahami bahwa
penggunaan sistem digital telah
menjadi bagian penting dalam hampir
seluruh sektor pekerjaan. Tingginya
skor pada indikator ini menunjukkan
bahwa kegiatan PKM tidak hanya
berhasil meningkatkan pemahaman

akademik  siswa, tetapi  juga
menumbuhkan kesadaran
kontekstual mengenai  tuntutan

kompetensi di era kerja digital.

Pada indikator kelima, yaitu
pemahaman bahwa dokumen kerja
banyak menggunakan aplikasi dan
platform digital, diperoleh total skor
sebesar 112. Hasil ini menunjukkan
bahwa peserta telah memahami
bahwa dunia profesional menuntut
keterampilan dalam menggunakan
berbagai perangkat digital, termasuk

dalam pengelolaan dokumen,
komunikasi, dan administrasi
pekerjaan. Dengan demikian, materi
yang diberikan berhasil
menghubungkan antara
pembelajaran bahasa Inggris,

penggunaan teknologi digital, dan
kebutuhan nyata di lingkungan kerja.
Pemahaman ini penting karena dapat
mendorong siswa untuk lebih siap
dalam menghadapi aktivitas kerja
yang terdigitalisasi.

Secara keseluruhan, hasil
kegiatan menunjukkan bahwa
program Implementasi Al-Integrated
English Learning untuk Penguatan
Literasi Digital Siswa SMK di Era
Transformasi  Digital Berorientasi
Kesiapan Kerja memberikan dampak
positif terhadap peningkatan
pemahaman peserta. Kegiatan ini
tidak hanya memperkenalkan konsep

Al dalam pembelajaran bahasa
Inggris, tetapi  juga berhasil
menanamkan kesadaran bahwa
kemampuan berbahasa Inggris,

literasi digital, dan kesiapan kerja
merupakan tiga aspek yang saling
terhubung dan sangat dibutuhkan di
era transformasi digital [21]. Dengan
pendekatan yang partisipatif,
interaktif, dan berbasis praktik,
peserta memperoleh pengalaman
belajar yang lebih kontekstual dan
aplikatif.

Dari sisi pembahasan, temuan
ini memperlihatkan bahwa integrasi
teknologi Al dalam pembelajaran
bahasa Inggris dapat menjadi strategi
yang efektif untuk menjawab
kebutuhan pendidikan vokasi di era
digital. Siswa SMK sebagai calon
tenaga kerja membutuhkan model

pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan
materi, tetapi juga pada

pengembangan keterampilan digital
yang relevan dengan kebutuhan
industry [22]. Oleh karena itu, Al-
Integrated English Learning dapat
dipandang sebagai  pendekatan
pembelajaran yang strategis karena
mampu menggabungkan penguatan
kompetensi bahasa, peningkatan
literasi digital, dan pembentukan
kesiapan kerja secara bersamaan.

Selain itu, tingginya respons
positif peserta menunjukkan bahwa
siswa memiliki  kesiapan dan
keterbukaan yang cukup tinggi
terhadap penggunaan teknologi
dalam proses pembelajaran. Hal ini
menjadi peluang penting bagi sekolah

dan guru untuk terus
mengembangkan model
pembelajaran yang lebih inovatif,

adaptif, dan berbasis teknologi. Ke
depan, pendekatan seperti ini dapat
dikembangkan lebih lanjut melalui
integrasi yang lebih sistematis dalam
proses pembelajaran rutin di sekolah,
pendampingan berkelanjutan bagi
guru dan siswa, serta pemanfaatan
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platform digital yang lebih variatif agar
manfaat program dapat dirasakan
secara lebih luas dan berkelanjutan.

Dengan demikian, kegiatan
PKM ini dapat disimpulkan berhasil

mencapai tujuan utamanya, vyaitu
meningkatkan pemahaman siswa
mengenai pemanfaatan  Artificial

Intelligence (Al) dalam pembelajaran
bahasa Inggris, memperkuat literasi
digital, serta menumbuhkan orientasi
kesiapan kerja di era transformasi
digital. Hasil evaluasi yang
menunjukkan tingkat ketercapaian
sebesar 83,56% menjadi indikator
bahwa program ini efektif, relevan,
dan memiliki potensi besar untuk
diterapkan secara  berkelanjutan
dalam konteks pendidikan vokasi.

D. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) dengan judul “Implementasi Al-
Integrated  English  Learning  untuk
Penguatan Literasi Digital Siswa SMK di
Era Transformasi Digital Berorientasi
Kesiapan Kerja”, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ini berjalan dengan baik dan
memberikan dampak positif terhadap

peningkatan pemahaman peserta
mengenai pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) dalam pembelajaran

bahasa Inggris.

Hasil evaluasi melalui post test yang
diikuti oleh 27 responden menunjukkan
bahwa kegiatan ini memperoleh total skor
sebesar 1128 dari skor maksimal 1350,
dengan rata-rata skor sebesar 4,18 dan
persentase ketercapaian sebesar 83,56 %.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas peserta memberikan respons
positif terhadap seluruh indikator yang
diukur, sehingga dapat dikatakan bahwa
program ini efektif dalam meningkatkan

pemahaman siswa mengenai penggunaan
Al sebagai media pembelajaran bahasa
Inggris, penguatan literasi digital, serta
kesadaran terhadap pentingnya kesiapan
kerja di era transformasi digital.

Selain  itu, kegiatan ini juga
menunjukkan bahwa pendekatan Al-
Integrated English Learning mampu
menjadi  strategi pembelajaran yang
relevan dan inovatif dalam konteks
pendidikan vokasi. Integrasi antara
pembelajaran bahasa Inggris,
pemanfaatan teknologi digital, dan
orientasi dunia  kerja  memberikan
pengalaman belajar yang lebih
kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik SMK sebagai
calon tenaga kerja di masa depan.

Dengan demikian, kegiatan PKM ini
tidak hanya berhasil memperkenalkan
konsep pembelajaran bahasa Inggris
berbasis Al, tetapi juga berkontribusi dalam
membangun literasi digital siswa serta
menumbuhkan kesiapan mereka untuk
menghadapi tantangan dunia kerja yang
semakin terdigitalisasi.

Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan
PKM, terdapat beberapa saran yang dapat

diajukan sebagai tindak lanjut untuk
pengembangan  program di masa
mendatang.

1. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk

mendukung integrasi Al-Integrated
English Learning dalam proses
pembelajaran secara lebih

berkelanjutan, khususnya pada mata
pelajaran bahasa Inggris, agar siswa
dapat terbiasa memanfaatkan
teknologi digital secara produktif dan
edukatif.

Bagi guru, disarankan untuk terus
mengembangkan kompetensi dalam

penggunaan media dan platform
berbasis Artificial Intelligence (Al)
sebagai inovasi pembelajaran,
sehingga proses belajar dapat
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berlangsung lebih interaktif, adaptif,
dan sesuai dengan Kkarakteristik
peserta didik di era digital.

Bagi siswa, disarankan  untuk
memanfaatkan teknologi Al secara
bijak, kritis, dan bertanggung jawab
sebagai sarana untuk meningkatkan

kemampuan bahasa Inggris,
memperkuat literasi digital, serta
mempersiapkan  diri  menghadapi

kebutuhan dunia kerja yang semakin
berbasis teknologi.

Bagi pelaksana kegiatan PKM
selanjutnya, disarankan agar program
serupa dapat dikembangkan dengan
cakupan yang lebih luas, waktu
pelaksanaan yang lebih panjang, serta
evaluasi yang lebih komprehensif,
misalnya melalui penggunaan pre test
dan post test, observasi praktik, serta
tindak lanjut program untuk mengukur
dampak jangka panjang.

Bagi peneliti atau pengabdi berikutnya,
disarankan untuk mengembangkan
model pembelajaran berbasis Al yang
lebih  terstruktur dan terintegrasi
dengan kurikulum sekolah, sehingga
implementasinya tidak hanya bersifat
insidental, tetapi dapat menjadi bagian

dari inovasi pembelajaran yang
berkelanjutan dalam pendidikan
vokasi.
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